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ABSTRAK

Obesitas merupakan penumpukan lemak abnormal dan biasanya dikategorikan sebagai peningkatan 20% dari berat
badan ideal atau indeks massa tubuh diatas 25. WHO melaporkan bahwa pada tahun 2016, lebih dari 1,9 miliar
orang dewasa, berusia 18 tahun ke atas, mengalami kelebihan berat badan dan diperumit oleh penyakit lain. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui karakteristik pasien obesitas yang berumur di atas 40 tahun di puskesmas
tamangapa kota makassar. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif untuk mengetahui
karakteristik pasien obesitas yang berumur diatas 40 tahun di Puskesmas Tamangapa Makassar. Hasil penelitian
ini menunjukkan pasien obesitas berjenis kelamin perempuan sebanyak 39 pasien (65%) dan laki-laki 21 pasien
(35%). Berdasarkan usia, pasien dengan kelompok usia 40-59 tahun berjumlah 37 orang (61,6%), kelompok usia
60-74 tahun berjumlah 19 orang (31,7%), usia 75-90 tahun berjumlah 4 orang (6,7%). Berdasarkan penyakit,
pasien dengan hipertensi berjumlah 45 orang (38,8%), diabetes melitus berjumlah 18 orang (15,5%), LBP
berjumlah 10 orang (8,6%), infark miokard dan hiperkolesterol masing-masing berjumlah 9 orang (7,8%),
osteoarthritis berjumlah 7 orang (6%), gout artritis dan stroke masing-masing berjumlah 5 orang (4,3%), kanker
payudara berjumlah 3 orang (2,6%), asma dan gangguan prostat masing-masing berjumlah 2 orang (1,7%), dan
kista endometrius berjumlah 1 orang (0,9%). Kesimpulan penelitian jenis kelamin perempuan lebih banyak
mengalami obesitas dibandingkan laki-laki, dari usia pasien didapatkan kelompok umur 40-59 tahun lebih banyak
mengalami obesitas kemudian disusul dengan pasien yang berumur 60-74 tahun. Berdasarkan penyakit yang
diderita pasien obesitas, mayoritas pasien menderita penyakit hipertensi dan diabetes melitus sedangkan paling
sedikit menderita penyakit kista endometrius.
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ABSTRACT

Obesity is an abnormal accumulation of fat and is usually categorized as an increase of 20% from ideal body
weight or a body mass index above 25. WHO reported that in 2016, more than 1.9 billion adults, aged 18 years
and over, were overweight and complicated by other diseases. The purpose of this study was to determine the
characteristics of obese patients aged over 40 years at the Tamangapa Health Center in Makassar City. The
research method used was descriptive research to determine the characteristics of obese patients aged over 40
vears at the Tamangapa Health Center in Makassar. The results of this study showed that obese patients were
female as many as 39 patients (65%) and male patients 21 patients (35%,). Based on age, patients with the age
group 40-59 years numbered 37 people (61.6%), the age group 60-74 years numbered 19 people (31.7%,), the age
group 75-90 years numbered 4 people (6.7%). Based on the disease, patients with hypertension were 45 people
(38.8%), diabetes mellitus were 18 people (15.5%), LBP were 10 people (8.6%), myocardial infarction and
hypercholesterolemia were 9 people (7.8%), osteoarthritis were 7 people (6%), gout arthritis and stroke were 5
people (4.3%), breast cancer were 3 people (2.6%), asthma and prostate disorders were 2 people (1.7%), and
endometrial cysts were 1 person (0.9%). The conclusion of the study was that women were more obese than men,
from the age of the patients, it was found that the age group of 40-59 years was more obese, followed by patients
aged 60-74 years. Based on the diseases suffered by obese patients, the majority of patients suffered from
hypertension and diabetes mellitus while the least suffered from endometrial cysts.

Keywords: Obesity, diabetes mellitus; world health organization

PENDAHULUAN

Obesitas merupakan penumpukan lemak abnormal dan biasanya dikategorikan sebagai
peningkatan 20% dari berat badan ideal atau indeks massa tubuh diatas 25. Obesitas berpartisipasi dalam
peningkatan risiko terkena penyakit dan dapat mengganggu fungsi sehari-hari!

Obesitas cenderung diturunkan dalam keluarga. Anak-anak dari orang tua yang mengalami
obesitas mempunyai kemungkinan 13 kali lebih besar untuk mengalami obesitas dibandingkan anak-
anak lain. Tambahan anggota keluarga yang mengalami obesitas, termasuk saudara kandung dan kakek-
nenek, sangat meningkatkan kemungkinan terjadinya obesitas pada masa kanak-kanak. Kecenderungan
terhadap tipe tubuh dengan jumlah sel lemak yang sangat tinggi disebut endomorfik tampaknya
diturunkan. Faktor genetik lainnya mempengaruhi nafsu makan dan laju metabolisme makanan diubah
menjadi energi. Namun kebiasaan makan keluarga merupakan kontributor utama terjadinya obesitas. !

WHO melaporkan bahwa pada tahun 2016, lebih dari 1,9 miliar orang dewasa, berusia 18 tahun
ke atas, mengalami kelebihan berat badan (BMI >25). Dari jumlah tersebut, lebih dari 650 juta
mengalami obesitas dan, di seluruh dunia, obesitas telah meningkat hampir tiga kali lipat sejak tahun
1975. Di perkirakan bahwa 57,8% dari populasi lansia akan mengalami kelebihan berat badan atau
obesitas pada tahun 2030.?

Menurut Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS), sejak beberapa dekade terakhir obesitas
menunjukkan adanya peningkatan pada semua kelompok umur di Indonesia. Menurut survey didapatkan
satu dari lima anak usia sekolah atau sekitar 20 persen, satu dari tujuh remaja atau 14,8 persen, dan satu
dari tiga orang dewasa atau sekitar 35,5 persen mengalami obesitas di Indonesia®

Obesitas diperumit oleh penyakit lain seperti diabetes melitus tipe 2, steatosis hati, penyakit
kardiovaskular, stroke, dislipidemia, hipertensi, masalah kandung empedu, osteoartritis, sleep apnea,

dan masalah pernapasan lainnya, serta beberapa jenis kanker (kanker endometrium, payudara, ovarium,
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prostat, hati, kandung empedu, ginjal, dan usus besar), yang semuanya dapat menyebabkan peningkatan

risiko kematian. Kasus yang terkait dengan penyakit kelenjar pituitari, tiroid, dan adrenal dianggap
sebagai patologi independen tetapi dapat mengindikasikan obesitas.*

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang,
“Karakteristik Pasien Pada Kondisi Obesitas Yang Berumur Di Atas 40 Tahun Di Puskesmas
Tamangapa Kota Makassar Pada Bulan Januari 2024”.

METODE

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan observasional
untuk melihat gambaran karakteristik pasien obesitas yang berumur diatas 40 tahun di Puskesmas Tamangapa
Makassar. Lokasi penelitian yang dipilih adalah di Puskesmas Tamangapa. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Juli 2024. Sampel pada penelitian ini yaitu pasien dengan obesitas yang berumur diatas 40 tahun di Puskesmas
Tamangapa yang berjumlah 60 orang. Kriteria sampel pada penelitian ini yaitu pasien dengan obesitas berumur
diatas 40 tahun, terdaftar sebagai pasien rawat jalan di Puskesmas Tamangapa pada bulan Januari 2024 dan telah
mendapat diagnosa keluar pada resume medis oleh dokter dengan obesitas. Kriteria objektif penelitian ini adalah
pasien dewasa yang berumur diatas 40 tahun dan memiliki IMT >25. Dalam penelitian ini, instrumen yang
digunakan adalah data rekam medik pasien obesitas di Puskesmas Tamangapa. Pengolahan data dilakukan secara
elektronik dengan menggunakan perangkat lunak komputer program Microsoft Excel 2010 dan SPSS 22.

Sedangkan penyajian data menggunakan tabel distribusi frekuensi presentasi disertai dengan penjelasan tabel.

HASIL

Subjek pada penelitian ini merupakan pasien rawat jalan yang berobat di Puskesmas Tamangapa
Kota Makassar pada bulan januari tahun 2024. Total subjek yakni 60 orang yang terdiri dari 21 laki-laki
(35%) dan 39 perempuan (65%) serta dibagi berdasarkan kelompok umur dan distribusi penyakit yang
dialami subjek. Adapun hasil data tersebut sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi pasien obesitas berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin n %
Laki-laki 21 35
Perempuan 39 65
Total 60 100

Berdasarkan tabel diatas diperoleh bahwa mayoritas pasien berjenis kelamin perempuan yaitu
sebanyak 39 pasien (65%). Sedangkan sisanya sebanyak 21 pasien (35%) berjenis kelamin laki-laki.

Tabel 2. Distribusi pasien obesitas berdasarkan kelompok usia

Usia (tahun) n %
40-59 37 61,6
60-74 19 31,7
75-90 4 6,7
Total 60 100
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Berdasarkan tabel diatas diperoleh bahwa mayoritas pasien berumur 40-59 tahun yaitu sebanyak

37 pasien (61,6%). Kemudian disusul dengan pasien yang berumur 60-74 tahun yaitu sebanyak 19
pasien (31,7%). Sedangkan sisanya sebanyak 4 pasien (6,7%) berumur 75-90 tahun.

Tabel 3. Distribusi pasien obesitas berdasarkan penyakit yang diderita

Penyakit n %
Hipertensi 45 38,8
Diabetes Melitus 18 15,5
LBP 10 8,6
Infark Miokard 9 7,8
Hiperkolesterol 9 7,8

OA 7 6

Gout Artritis 5 4,3
Stroke 5 4,3
Kanker Payudara 3 2,6
Asma 2 1,7
Gangguan Prostat 2 1,7
Kista Endometrius 1 0,9
Total 116 100

Berdasarkan tabel diatas diperoleh bahwa mayoritas pasien menderita penyakit hipertensi dan
diabetes melitus yaitu masing-masing sebanyak 45 pasien (38,8%) dan 18 pasien (15,5%). Sedangkan
paling sedikit sebanyak 1 pasien (0,9%) menderita penyakit kista endometrius.

PEMBAHASAN

Berdasarkan jenis kelamin, pasien obesitas pada perempuean lebih banyak yaitu 39 orang (65%)
dibanding deengan laki-laki yaitue 21 orang (35%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Jilly Toar dkk (2023) yang dilakukan di desa klabat Sulawesi Utara dimana didapatkan
obesitas paling banyak dialami perempuan yaitu berjumlah 108 responden (56.8%) dibandingkan laki-
laki yang berjumlah 82 responden (43.2%).> Perempuan memiliki risiko lebih besar untuk mengalami
obesitas daripada laki-laki, pada negara-negara berpenghasilan rendah sampai menengah termasuk
negara Indonesia, perempuan lebih banyak mengalami obesitas hingga dua sampai tiga kali lebih
mungkin dibandingkan laki-laki.® Selain itu, terjadinya obesitas pada perempuan meningkat setelah
menopause akibat penurunan hormon, berkurangnya metabolisme dan olahraga sementara jaringan
lemak meningkat menyebabkan obesitas pada perempuan.’

Berdasarkan usia, penelitian ini mendapatkan hasil pasien dengan obesitas teerbanyak pada rentan
uesia 40-59 tahun yaitu 37 orang (61,6%) dan yang kedua terbanyak terjadi pada pasien dengan rentan
usia 60-74 tahun yaitu 19 orang (31,7%). Seiring bertambahnya usia, prevalensi obesitas akan
meningkat dikarenakan meningkatnya kandungan lemak pada tubuh terutama pada lemak pusat.
Semakin tua manusia akan menyebabkan penurunan massa otot dan penumpukan lemak pada perut.
Selain itu, laki-laki pada usia produktif terjadi peningkatan aktivitas fisik yang dihubungkan dengan
kewajiban memenuhi kebutuhan rumah tangga tetapi pada perempuan yang umumnya sebagai ibu

rumah tangga mengurus rumah sehingga kegiatan olahraga jarang dilakukan.’
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Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Purwo (2020) tentang jenis kelamin dan umur

berisiko obesitas pada remaja di Indonesia yang membandingkan kelompok risiko tinggi (< 14 tahun)
dan risiko rendah (> 14 tahun), didapatkan kelompok risiko tinggi (< 14 tahun) lebih berisiko terjadi
obesitas karena dihubungkan dengan psikologi citra tubuh dimana kelompok remaja risiko tinggi tidak
terlalu menjaga penampilan diri dibandingkan dengan kelompok risiko rendah. Dari penelitian ini,
obesitas pada remaja dapat mempengaruhi obesitas pada saat dewasa sehingga perlu upaya pencegahan.®

Pada penelitian ini ditemukan bahwa penderita obesitas paling banyak mengalami hipertensi yaitu
45 orang (38,8%), hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rumaisyah dkk (2023) dimana
kelompok umur 35-44 tahun menderita hipertensi (39,7%), berjenis kelamin perempuan (36,2%),
berpendidikan rendah (34,1%), dan aktivitas fisik yang kurang (34,4%). Hipertensi dikaitkan dengan
bertambahnya usia, seiring bertambahnya usia terjadi penurunan fungsi organ termasuk struktur lumen
yang berubah menjadi sempit dan dinding arteri kaku akibat penumpukan kolagen di lapisan otot serta
menurunnya fungsi endotel ginjal berkontribusi pada peningkatan tekanan darah. Obesitas berkaitan
dengan hipertensi melalui kelebihan lemak yang tersimpan pada jaringan adiposa khususnya kelebihan
lemak yang menumpuk pada ginjal sehingga meningkatkan tekanan hidrostatik interstisial ginjal,
mengurangi aliran tubulus ginjal dan medula, meningkatkan penyerapan natrium di lengkung henle
sehingga berkontribusi pada peningkatan tekanan darah.” Selain itu, penumpukan lemak pada sel
adiposit memicu kerja sistem renin angiotensin dalam peningkatan volume darah schingga terjadi
hipertensi.!?

Pasien obesitas yang menderita diabetes melitus pada penelitian ini didapatkan sejumlah 18 orang
(15,5%). Dari penelitian yang dilakukan oleh Saskia dkk (2023) didapatkan subjek dengan riwayat
hipertensi disertai obesitas lebih banyak tidak mengalami diabetes melitus tipe 2.!° Sedangkan menurut
penelitian lainnya dari Akhmad dan Lalu (2021) mengenai faktor obesitas dan faktor keturunan dengan
kejadian kasus diabetes mellitus didapatkan bahwa orang dengan obesitas memiliki resiko 92 kali lebih
besar terkena diabetes melitus dibandingkan dengan orang yang memiliki faktor keturunan diabetes
melitus yang hanya memiliki risiko 21 kali terpapar diabetes melitus, faktor keturunan hanya berperan
sebesar 5% dalam penyebab seseorang menderita diabetes melitus.!' Seseorang dengan obesitas
menyimpan lebih banyak lemak yang berlebih sehingga menyebabkan berkurangnya respon sel B-
pankreas terhadap kenaikan glukosa dan penurunan sensitivitas reseptor insulin, resistensi insulin
memicu terjadinya DM tipe 2.1°

Pasien obesitas yang menderita LBP pada penelitian ini didapatkan sejumlah 10 orang (8,6%).
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ristia dkk (2023) dimana terdapat hubungan
pasien obesitas dengan kejadian low back pain. Orang yang mengalami obesitas akan menyebabkan
beban tubuh bertambah dimana tulang belakang yang menjadi penopang utama tubuh bekerja lebih
keras. Penumpukan jaringan lemak di perut akan memaksa tulang belakang untuk menerima beban yang
akan menyebabkan gangguan struktural dan kerusakan pada tulang belakang sehingga terjadi low back

pain.’?
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Pasien obesitas yang menderita infark miokard pada penelitian ini didapatkan sejumlah 9 orang

(7,8%). Berdasarkan penelitian scoping review dari firda dkk (2022) tentang pengaruh obesitas terhadap
kejadian penyakit jantung koroner (PJK) pada populasi dewasa didapatkan sebanyak 4 artikel semuanya
memiliki hasil yang sama yaitu terdapat hubungan antara populasi obesitas dengan kejadian penyakit
jantung koroner. Pada salah satu artikel disimpulkan pasien obesitas berisiko 1,21 kali terkena PJK,
sedangkan ketiga artikel lainnya tidak menjelaskan besaran risiko obesitas untuk terkena PJK tetapi
memiliki hubungan yang signifikan terhadap kejadian PJK.'?

Pasien obesitas yang menderita hiperkolesterol pada penelitian ini didapatkan sejumlah 9 orang
(7,8%). Dari penelitian Sarima dkk (2023) tentang hubungan faktor risiko kejadian hiperkolesterolemia
pasien rawat jalan jantung koroner RS Ibnu Sina Makassar didapatkan sebanyak 16 responden (53,3%)
dengan obesitas menderita hiperkolesterolemia sedangkan 2 responden (6,7%) tidak menderita
hiperkolesterolemia.'* Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Tri dan Jihanita (2020) pada populasi
remaja, dari 59 sampel yang di kelompokkan berdasarkan, penderita hiperkolesterol didapatkan pada
pasien dengan IMT normal sedangkan pada pasien obesitas tidak didapatkan adanya peningkatan kadar
kolesterol. Hal ini dikaitkan dengan populasi usia muda yang memiliki aktivitas fisik cukup sehingga
mempengaruhi kadar kolesterol.!> Dari penelitian yang dilakukan oleh Saskia dkk (2023) didapatkan
sebagian besar hiperkolesterol dialami subjek perempuan yang memiliki obesitas. Kadar kolesterol
dalam darah cenderung meningkat pada orang dengan obesitas, perokok, dan kurangnya olahraga serta
terdapat hubungan peningkatan IMT dengan kadar kolesterol yang tinggi.'®

Pasien obesitas yang menderita osteoarthritis pada penelitian ini didapatkan sejumlah 7 orang
(6%). Berdasarkan narrative review dari Riska dkk (2022) diperoleh 10 jurnal yang membuktikan
adanya hubungan obesitas terhadap derajat OA lutut dimana orang dengan BMI abnormal 3 kali lipat
berisiko terjadinya kerusakan tulang rawan dibanding orang dengan BMI normal. Pada saat berolahraga
seperti lari, tumpuan berat badan dibebankan pada sendi lutut sekitar 3-6 kali lipat terutama pada
penderita obesitas, resultan gaya terjadi pergeseran ke arah medial dan menyebabkan terkikisnya tulang
rawan sendi.'®

Pasien obesitas yang menderita gout artritis pada penelitian ini didapatkan sejumlah 5 orang
(4,3%). Dari penelitian yang dilakukan oleh Ani dkk (2023) pada warga Kelurahan Pondok Labu yang
berjumlah 56 orang, didapatkan hampir setengah subjek memiliki risiko terkena gout dari kelompok
kelebihan berat badan yaitu sebanyak 24 orang (42,9%), dari data lainnya diperoleh bahwa sebagian
besar subjek tidak memiliki riwayat konsumsi purin yang tinggi, lebih sering berolahraga, dan tidak
merokok. Peningkatan kadar asam urat dikaitkan dengan kejadian gout artritis, dimana konsumsi purin,
obesitas, aktivitas fisik, keturunan, dan kebiasaan merokok dapat mempengaruhi kadar asam urat dalam
darah.!”

Pasien obesitas yang menderita stroke pada penelitian ini didapatkan sejumlah 5 orang (4,3%).
Menurut penelitian yang dilakukan Ikhwan dkk (2020) diperoleh hasil dari 115 pasien yang diteliti,

sebanyak 65 pasien (56,5%) obesitas mengalami stroke dengan masing-masing 34 pasien (52,3%)
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mengalami stroke hemoragik dan 31 pasien (47,7%) mengalami stroke iskemik. Terdapat hubungan

antara obesitas dan kejadian stroke hemoragik, pada pasien dengan obesitas terjadi resistensi leptin yang
menyebabkan keadaan hiperleptinemia. Jika resistensi leptin berefek di ginjal, terjadi retensi natrium
dan air serta peningkatan volume plasma juga aktivasi RAAS akibat perangsangan saraf simpatis
sehingga menyebabkan hipertensi. Hipertensi yang terjadi menjadi faktor risiko terbesar terjadinya
stroke. Pada penelitian ini didapatkan penderita stroke terbanyak pada kelompok usia 51-65 tahun
sebanyak 60 orang (52,2%), ketika usia mencapai 50 tahun akan meningkatkan risiko terkena stroke
sampai 11-20% setiap pertambahan 3 tahun usia. Hal ini terjadi dikarenakan penurunan fungsi organ
termasuk pembuluh darah otak yang menjadi tidak elastis dan penyempitan lumen pembuluh darah
akibat penebalan lapisan intima sehingga aliran darah berkurang.'8

Pasien obesitas yang menderita kanker payudara pada penelitian ini didapatkan sejumlah 3 orang
(2,6%). Dari penelitian literature study yang dilakukan Dian dkk (2022) mengenai obesitas sebagai
faktor risiko pada kanker payudara triple negative, diperoleh hasil bahwa obesitas merupakan faktor
risiko utama terjadinya triple negative breast cancer pada wanita. Penumpukan lemak yang berlebih
pada pasien obesitas akan memicu sel lemak memproduksi esterogen lebih banyak dalam tubuh
sehingga mengakibatkan timbulnya sel kanker. Reseptor esterogen positif (ER+) yang tersimpan dalam
jaringan lemak akan memicu pertumbuhan sel-sel kanker payudara, semakin banyak jaringan lemak
akan berimbas pada banyaknya esterogen yang mengikat ER+ sel kanker. '’

Pasien obesitas yang menderita asma pada penelitian ini didapatkan sejumlah 2 orang (1,7%).
Dari penelitian Arief dkk (2020) diperoleh hasil penderita asma paling banyak dialami pada subjek
perempuan dengan usia 15-64 tahun sebesar 3,32% dibandingkan dengan subjek perempuan usia 15-64
tahun yang tidak obesitas sebesar 2,76%. Pasien obesitas dikaitkan dengan terjadinya perburukan gejala
pada pasien asma, lebih sering dan parah eksaserbasi, kurangnya respon terhadap beberapa obat asma,
serta penurunan kualitas hidup.?

Pasien obesitas yang menderita gangguan prostat pada penelitian ini didapatkan sejumlah 2 orang
(1,7%), hal ini sejalan dengan penelitian systematic review yang dilakukan Melni dkk (2024) dimana
hasil yang didapatkan terdapat hubungan obesitas dengan risiko terjadinya benign prostat hyperplasia,
obesitas 0,123 kali berpengaruh signifikan pada kejadian BPH. Pada orang yang mengalami obesitas
terjadi peradangan yang memicu iskemik dan stess oksidatif, hal ini akan merangsang kematian sel
terprogram yang menyebabkan hiperplasia dan membuat perubahan reaktif pada stroma dan epitel.
Obesitas juga menyebabkan peningkatan tekanan intraabdomen sehingga menekan kandung kemih serta
intravesika dan memperburuk gejala BPH.?!

Pasien obesitas yang menderita kista endometrius pada penelitian ini didapatkan sejumlah 1 orang
(0,9%). Berdasarkan penelitian yang dilakukan Kholiyanti (2022) didapatkan hasil bahwa penderita
dengan status gizi obesitas lebih banyak mengalami endometriosis yakni sebanyak 21 orang (50%).
Penelitian ini menunjukkan tidak ada hubungan signifikan antara status gizi dengan kejadian

endometriosis tetapi dari perhitungan odd ratio didapatkan hasil obesitas memiliki faktor risiko 2,105
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kali lebih besar mengalami endometriosis dibandingkan dengan status gizi kurang. Kejadian

endometriosis dan obesitas dikaitkan dengan penumpukan lemak yang memicu peningkatan kadar
esterogen sehingga berhubungan dengan risiko endometriosis.?

KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil penelitian bahwa pasien obesitas yang berusia di atas 40 tahun didapatkan
jenis kelamin perempuan lebih banyak mengalami obesitas dibandingkan pasien laki-laki, dari usia
pasien didapatkan kelompok umur 40-59 tahun lebih banyak mengalami obesitas kemudian disusul
dengan pasien yang berumur 60-74 tahun. Berdasarkan penyakit yang diderita pasien obesitas,
mayoritas pasien menderita penyakit hipertensi dan diabetes melitus sedangkan paling sedikit menderita
penyakit kista endometrius. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai karakteristik pasien obesitas
dikarenakan adanya keterbatasan dalam mendiagnosis penyakit pada pasien di puskesmas. Dari hasil
penelitian ini diperlukan adanya langkah dari pemerintah dalam pencegahan obesitas mengingat risiko
penyakit yang disebabkan oleh obesitas dapat sangat mengganggu fungsi sehari-hari.
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